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Abstract 

 

Basically, the basic task of developing a child is to develop a correct understanding of 

how the world works. In other words, the main task of a child in his development is to learn 

the "rules of the game" in all aspects of the world. children must also learn to understand the 

rules in social relations, so that there are laws and sanctions that govern the behavior of 

community members in community life. 

If a nation wants to survive, then the nation must have rules that determine what is wrong 

and what is right, what is permissible and what is not done, what is fair and what is not fair, 

what is appropriate and inappropriate . Therefore, there needs to be ethics in speech, rules in 

traffic, and other social rules. If not, this life will be "chaotic" because everyone may apply 

according to their own desires without having to care for others. Finally, among others, they 

tackle each other, hurt each other, even kill each other, so that the nation is destroyed. 

Thus developing the nation's next generation with good character is the responsibility of 

all parties. Of course this is not easy, therefore awareness of all parties is needed that 

character education is very important homework to be done immediately. Moreover, seeing 

the condition of the nation's character today is of concern and the fact that humans do not 

naturally (spontaneously) grow into human beings with good character. The result of this 

study is that family education is very important by prioritizing education that is Islamic in 

nature and refers to good moral behavior so that this nation will have a strong and persistent 

mentality and therefore make this nation progress and develop. 
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Pendahuluan 

Pada dasarnya, tugas dasar 

perkembangan seorang anak adalah 

mengembangkan pemahaman yang benar 

tentang bagaimana dunia ini bekerja. 

Dengan kata lain, tugas utama seorang anak 

dalam perkembangannya adalah 

mempelajari ”aturan main” segala aspek 

yang ada di dunia ini. Sebagai contoh, anak 

harus belajar memahami bahwa setiap 

benda memiliki hukum tertentu (hukum-

hukum fisika), seperti : benda akan jatuh ke 

bawah, bukan ke atas atau ke samping 

(hukum gravitasi bumi); benda tidak hilang 

melainkan pindah tempat (hukum ketetapan 

obyek), dll. Selain itu, anak juga harus 

belajar memahami aturan main dalam 

hubungan kemasyarakatan, sehingga ada 

hukum dan sanksi yang mengatur perilaku 

anggota masyarakat dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

mailto:imamunisma09@gmail.com


Vicratina, Volume 2 Nomor 2, November 2017 100 
 

Menurut Garbarino & Brofenbrenner 

(dalam Vasta, 1992), jika suatu bangsa 

ingin bertahan hidup, maka bangsa tersebut 

harus memiliki aturan-aturan yang 

menetapkan apa yang salah dan apa yang 

benar, apa yang boleh dan apa yang tidak 

boleh dilakukan, apa yang adil dan apa 

yang tidak adil, apa yang patut dan tidak 

patut. Oleh karena itu, perlu ada etika 

dalam bicara, aturan dalam berlalu lintas, 

dan aturan-aturan sosial lainnya. Jika tidak, 

hidup ini akan ”semrawut” karena setiap 

orang boleh berlaku sesuai keinginannya 

masing-masing tanpa harus mempedulikan 

orang lain. Akhirnya antar sesama menjadi 

saling menjegal, saling menyakiti, bahkan 

saling membunuh, sehingga hancurlah 

bangsa itu.  

Memahami ”aturan main” dalam 

kehidupan dunia dan menginternalisasikan 

dalam dirinya sehingga mampu 

mengaplikasikan ”aturan main” tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari dengan sebaik-

baiknya merupakan tugas setiap anak dalam 

perkembangannya. Kebiasaan membuang 

sampah pada tempatnya, antri, tidak 

menyeberang jalan dan parkir sembarangan, 

tidak merugikan atau menyakiti orang lain, 

mandiri (tidak memerlukan supervisi) serta 

perilaku-perilaku lain - yang menunjukkan 

adanya pemahaman yang baik terhadap 

aturan sosial - merupakan hasil dari 

perkembangan kualitas moral dan mental 

seseorang yang disebut karakter.  

Tentu saja kebiasaan baik atau buruk 

pada diri seseorang - yang mengindikasikan 

kualitas karakter ini - tidak terjadi dengan 

sendirinya. Telah disebutkan bahwa selain 

faktor nature, faktor nurture juga 

berpengaruh. Dengan kata lain, proses 

sosialisasi atau pendidikan yang dilakukan 

oleh keluarga, sekolah, lingkungan yang 

lebih luas memegang peranan penting, 

bahkan mungkin lebih penting, dalam 

pembentukan karakter seseorang.  

Menurut Megawangi (2003), anak-

anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

berkarakter apabila dapat tumbuh pada 

lingkungan yang berkarakter, sehingga 

fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat 

berkembang segara optimal. Mengingat 

lingkungan anak bukan saja lingkungan 

keluarga yang sifatnya mikro, maka semua 

pihak - keluarga, sekolah, media massa, 

komunitas bisnis, dan sebagainya - turut 

andil dalam perkembangan karakter anak.  

Dengan kata lain, mengembangkan 

generasi penerus bangsa yang berkarakter 

baik adalah tanggung jawab semua pihak. 

Tentu saja hal ini tidak mudah, oleh karena 

itu diperlukan kesadaran dari semua pihak 

bahwa pendidikan karakter merupakan 
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”PR” yang sangat penting untuk dilakukan 

segera. Terlebih melihat kondisi karakter 

bangsa saat ini yang memprihatinkan serta 

kenyataan bahwa manusia tidak secara 

alamiah (spontan) tumbuh menjadi manusia 

yang berkarakter baik. menurut Aristoteles 

(dalam Megawangi, 2003), hal itu 

merupakan hasil dari usaha seumur hidup 

individu dan masyarakat. 

Metode Kajian 

Metode penelitian atau pengkajian 

yang digunakan merupakan sebuah 

keharusan bagi peneliti untuk menjadikan 

suatu tanggung jawab ilmiah. Dengan 

memahami metode penelitian periset telah 

mempunyai pedoman yang menjadi acuan 

untuk bertindak menuju apa tujuan  yang 

diinginkan.dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian pustaka,yang 

subyek penelitiannya tentang pendidikan 

islam dan lingkungan keluarga,oleh karena 

itu metode yang relevan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode induksi atau 

deduksi. Implementasi cara kerja induktif 

ialah berangkat dari fenomena-fenomena 

atau fakta-fakta khusus menuju suatu teori 

yang bersifat umum. Sedangkan yang 

deduktif yaitu berangkat dari teori atau 

konsep umum menuju kepada hal-hal 

khusus atau fenomena-fenomena khusus. 

Keluarga sebagai Wahana Pertama dan 

Utama Pendidikan Karakter Anak  

Para sosiolog meyakini bahwa 

keluarga memiliki peran penting dalam 

menentukan kemajuan suatu bangsa, 

sehingga mereka berteori bahwa keluarga 

adalah unit yang penting sekali dalam 

masyarakat, sehingga jika keluarga-

keluarga yang merupakan fondasi 

masyarakat lemah, maka masyarakat pun 

akan lemah. Oleh karena itu, para sosiolog 

meyakini bahwa berbagai masalah 

masyarakat  seperti kejahatan seksual dan 

kekerasan yang merajalela, serta segala 

macam kebobrokan di masyarakat 

merupakan akibat dari lemahnya institusi 

keluarga.  

Bagi seorang anak, keluarga 

merupakan tempat pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Menurut resolusi Majelis Umum PBB 

(dalam Megawangi, 2003), fungsi utama 

keluarga adalah ”sebagai wahana untuk 

mendidik, mengasuh, dan 

mensosialisasikan anak, mengembangkan 

kemampuan seluruh anggotanya agar dapat 

menjalankan fungsinya di masyarakat 

dengan baik, serta memberikan kepuasan 

dan lingkungan yang sehat guna 

tercapainya keluarga, sejahtera”.  
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Menurut pakar pendidikan, William 

Bennett (dalam Megawangi, 2003), 

keluarga merupakan tempat yang paling 

awal dan efektif untuk menjalankan fungsi 

Departemen Kesehatan, Pendidikan, dan 

Kesejahteraan. Apabila keluarga gagal 

untuk mengajarkan kejujuran, semangat, 

keinginan untuk menjadi yang terbaik, dan 

kemampuan-kemampuan dasar, maka akan 

sulit sekali bagi institusi-institusi lain untuk 

memperbaiki kegagalan-kegagalannya.  

Begitu juga dijelaskan secara 

terperinci oleh Undang-

 undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 menyatakan secara jelas dalam 

pasal 10. Ayat 4, bahwa keluarga 

merupakan bagiandari jalur pendidikan luar 

sekolah yang memberikan keyakinan 

agama, nilai budaya, nilai-nilai moral 

dan keterampilan kepada anak 

Membangun karakter berarti 

mendidik. Untuk berpikir tentang 

pendidikan dapat kita mudahkan dengan 

membuat analogi sebagaimana seorang 

petani yang hendak bertanam di ladang. 

Anak yang akan dididik dapat diibaratkan 

sebagai tanah, isi pendidiklah sebagai bibit 

atau benih yang hendak ditaburkan, 

sedangkan pendidik diibaratkan sebagai 

petani. Untuk mendapatkan tanaman yang 

bagus, seorang petani harus jeli 

menentukan jenis dan kondisi lahan, 

kemudian menentukan jenis bibit yang 

tepat, serta cara yang tepat, setelah 

mempertimbangkan saat yang tepat pula 

untuk menaburkan bibit. Setelah selesai 

menabur, petani tidak boleh diam, tetapi 

harus memelihara, danmerawatnya jangan 

sampai kena hama pengganggu (Suharsimi 

Arikunto 2004 : 1) 

Dari paparan ini dapat disimpulkan 

bahwa keluarga merupakan wahana 

pertama dan utama bagi pendidikan 

karakter anak. Apabila keluarga gagal 

melakukan pendidikan karakter pada anak-

anaknya, maka akan sulit bagi institusi-

institusi lain di luar keluarga (termasuk 

sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan 

keluarga dalam membentuk karakter anak 

akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat 

yang tidak berkarakter. Oleh karena itu, 

setiap keluarga harus memiliki kesadaran 

bahwa karakter bangsa sangat tergantung 

pada pendidikan karakter anak di rumah.  

Aspek-aspek Penting dalam Pendidikan 

Karakter Anak  

Untuk membentuk karakter anak 

diperlukan syarat-syarat mendasar bagi 

terbentuknya kepribadian yang baik. 

Menurut Megawangi (2003), ada tiga 

kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, 
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yaitu maternal bonding, rasa aman, dan 

stimulasi fisik dan mental. Maternal 

bonding (kelekatan psikologis dengan 

ibunya) merupakan dasar penting dalam 

pembentukan karakter anak karena aspek 

ini berperan dalam pembentukan dasar 

kepercayaan kepada orang lain (trust) pada 

anak. Kelekatan ini membuat anak merasa 

diperhatikan dan menumbuhkan rasa aman 

sehingga menumbuhkan rasa percaya. 

Menurut Erikson, dasar kepercayaan yang 

ditumbuhkan melalui hubungan ibu-anak 

pada tahun-tahun pertama kehidupan anak 

akan memberi bekal bagi kesuksesan anak 

dalam kehidupan sosialnya ketika ia 

dewasa. Dengan kata lain, ikatan emosional 

yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat 

membentuk kepribadian yang baik pada 

anak.  

Kebutuhan akan rasa aman yaitu 

kebutuhan anak akan lingkungan yang 

stabil dan aman. Kebutuhan ini penting bagi 

pembentukan karakter anak karena 

lingkungan yang berubah-ubah akan 

membahayakan perkembangan emosi bayi. 

Pengasuh yang berganti-ganti juga akan 

berpengaruh negatif pada perkembangan 

emosi anak. Menurut Bowlby (dalam 

Megawangi, 2003), normal bagi seorang 

bayi untuk mencari kontak dengan hanya 

satu orang (biasanya ibu) pada tahap-tahap 

awal masa bayi. Kekacauan emosi anak 

yang terjadi karena tidak adanya rasa aman 

ini diduga oleh para ahli gizi berkaitan 

dengan masalah kesulitan makan pada anak. 

Tentu saja hal ini tidak kondusif bagi 

pertumbuhan anak yang optimal.  

Kebutuhan akan stimulasi fisik dan 

mental juga merupakan aspek penting 

dalam pembentukan karakter anak. Tentu 

saja hal ini membutuhkan perhatian yang 

besar dari orang tua dan reaksi timbal balik 

antara ibu dan anaknya. Menurut pakar 

pendidikan anak, seorang ibu yang sangat 

perhatian (yang diukur dari seringnya ibu 

melihat mata anaknya, mengelus, 

menggendong, dan berbicara kepada 

anaknya) terhadap anaknya yang berusia 

usia di bawah enam bulan akan 

mempengaruhi sikap bayinya sehingga 

menjadi anak yang gembira, antusias 

mengeksplorasi lingkungannya, dan 

menjadikannya anak yang kreatif.  

Pola Asuh Menentukan Keberhasilan 

Pendidikan Karakter Anak dalam 

Keluarga  

Keberhasilan keluarga dalam 

menanamkan nilai-nilai kebajikan 

(karakter) pada anak sangat tergantung pada 

jenis pola asuh yang diterapkan orang tua 

pada anaknya. Pola asuh dapat 
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didefinisikan sebagai pola interaksi antara 

anak dengan orangtua yang meliputi 

pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 

minum dan lain-lain) dan kebutuhan 

psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang 

dan lain-lain), serta sosialisasi norma-

norma yang berlaku di masyarakat agar 

anak dapat hidup selaras dengan 

lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh 

juga meliputi pola interaksi orang tua 

dengan anak dalam rangka pendidikan 

karakter anak.  

Secara umum, Baumrind 

mengkategorikan pola asuh menjadi tiga 

jenis, yaitu : (1) Pola asuh Authoritarian, 

(2) Pola asuh Authoritative, (3) Pola asuh 

permissive. Tiga jenis pola asuh Baumrind 

ini sama dengan jenis pola asuh menurut 

Hurlock juga Hardy & Heyes yaitu: (1) 

Pola asuh otoriter, (2) Pola asuh 

demokratis, dan (3) Pola asuh permisif.Pola 

asuh otoriter mempunyai ciri orangtua 

membuat semua keputusan, anak harus 

tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya. 

Pola asuh demokratis mempunyai ciri 

orangtua mendorong anak untuk 

membicarakan apa yang ia inginkan. Pola 

asuh permisif mempunyai ciri orangtua 

memberikan kebebasan penuh pada anak 

untuk berbuat. 

Dijelaskan juga oleh Tholhah hasan 

tentang pendidikan anak sebagai upaya 

pengembangan Sumber Daya Manusia 

adalah menekankan pada pendidikan 

agama, karena dengan pendidikan maka 

pengembangan Sumber Daya Manusia akan 

terlaksana dengan baik dan maksimal. 

Pendidikan agama menitikberatkan pada 

perubahan perilaku. Jika seorang anak 

mempunyai perilaku yang sesuai dengan 

agama, tentulah tindak-tanduknya akan 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

Karena potensi-potensinya diarahkan untuk 

kebaikan sehingga lahirlah Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dan 

membanggakan. Sebab yang baik adalah 

yang dianggap baik oleh agama, sedangkan 

yang buruk adalah apa yang dianggap buruk 

oleh agama. 

Seorang anak jika dididik dengan 

baik, tentu anak tersebut akan bisa 

membawa manfaat baik bagi dirinya, 

keluarga, maupun orang lain. Bahkan (ia) 

akan bisa membawa harum agama, bangsa, 

dan negaranya. Dan juga jika dididik sesuai 

dengan ilmunya Al-Qur’an dan Al-Hadis 

maka bisa dipastikan seorang anak akan 

bahagia tidak hanya di dunia saja, 

melainkan di akhirat kelak. Sebagaimana 

Nabi  bersabda: 
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“Barang siapa yang ingin 

memperoleh kebaikan didunia, maka 

tuntutlah ilmu, dan barang siapa yang ingin 

mendapatkan kebaikan diakhirat, maka 

tuntutlah ilmu, dan barang siapa yang ingin 

memperoleh kebaikan dikeduanya (dunia 

dan akhirat) maka tuntutlah ilmu.” (HR 

Muslim) 

Sebagaimana pendapat Tholhah 

tentang pendidikan anak yang 

mengutamakan pendidikan agama. Jika kita 

membicarakan masa dimulainya 

mendidikan anak maka ada baiknya kita 

menyimak sabda Rasulullah saw.berikut 

yang artinya: “Tuntutlah ilmu mulai dari 

buaian hingga liang lahat”. 

Dari sini dapat disimpulkan 

bahwasanya pendidikan anak itu dimulai 

saat anak masih dalam kandungan, sebab 

jika seorang ibu merasa gembira, sedih, 

resah, pemaaf, pemarah, dan lain 

sebagainya itu akan direkam oleh bayi serta 

akan ditirukan kelak jika bayi telah lahir. 

Oleh karena itu, ibu yang sedang hamil 

disarankan untuk selalu menjaga kondisi 

emosinya. Sebab, emosi seorang ibu yang 

tengah hamil akan bisa berpengaruh 

terhadap janin yang dikandungnya. 

 

 

Pengertian Mentalitas Bangsa 

Koentjaraningrat  dalam bukunya 

Kebudayaan, Mentalitas & Pembangunan 

mentalitas(1987) merekomendasikan bahwa 

untuk mengubah (revolusi) mentalitas 

manusia Indonesia, tidak ada pilihan lain 

kecuali kepada seluruh anak-anak 

Indonesia/usia dini dijadikan sasaran 

intervensi - sosialisasi nilai-nilai budaya 

positif (takut kepada Tuhan, konsisten, 

tidak ingkar janji, tidak korup) 

Thomas Lichona (Megawangi, 2003), 

pendidikan karakter perlu dilakukan sejak 

usia dini. Erik Erikson – yang terkenal 

dengan teori Psychososial Development – 

juga menyatakan hal yang sama. Dalam hal 

ini Erikson menyebutkan bahwa anak 

adalah gambaran awal manusia menjadi 

manusia, yaitu masa di mana kebajikan 

berkembang secara perlahan tapi pasti 

(dalam Hurlock, 1981). Dengan kata lain, 

bila dasar-dasar kebajikan gagal 

ditanamkan pada anak di usia dini, maka 

dia akan menjadi orang dewasa yang tidak 

memiliki nilai-nilai kebajikan. Selanjutnya, 

White (dalam Hurlock, 1981)menyatakan 

bahwa usia dua tahun pertama dalam 

kehidupan adalah masa kritis bagi 

pembentukan pola penyesuaian personal 

dan sosial.  
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Hubungan Pendidikan Keluarga  untuk 

Membangun Mentalitas Bangsa 

Menjadi bangsa yang maju dan 

berkembang adalah impian setiap negara di 

dunia. Maju dan tidaknya suatu bangsa 

sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 

Dengan pendidikan yang matang, suatu 

bangsa akan memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas dan tidak mudah 

diperbudak oleh pihak lain. Pendidikan 

merupakan kebutuhan utama bagi bangsa 

yang ingin maju dan berkembang. 

Peningkatan mutu dan pelayanan 

pendidikan yang merata serta humanis 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

suatu bangsa.Pendidikan yang humanis 

menekankan pentingnya pelestarian 

eksistensi manusia, dalam arti membantu 

manusia lebih manusiawi, lebih berbudaya 

sebagai manusia yang utuh berkembang ( 

menurut Ki Hajar Dewantara menyangkut 

daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif), 

dan daya karsa (konatif). Singkatnya, 

“educate the head, the heart, and the hand” 

Menurut Megawangi (2003), ada tiga 

kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi, 

yaitu maternal bonding, rasa aman, dan 

stimulasi fisik dan mental. Maternal 

bonding (kelekatan psikologis dengan 

ibunya) merupakan dasar penting dalam 

pembentukan karakter anak karena aspek 

ini berperan dalam pembentukan dasar 

kepercayaan kepada orang lain (trust) pada 

anak. Kelekatan ini membuat anak merasa 

diperhatikan dan menumbuhkan rasa aman 

sehingga menumbuhkan rasa percaya. 

Menurut Erikson, dasar kepercayaan yang 

ditumbuhkan melalui hubungan ibu-anak 

pada tahun-tahun pertama kehidupan anak 

akan memberi bekal bagi kesuksesan anak 

dalam kehidupan sosialnya ketika ia 

dewasa. Dengan kata lain, ikatan emosional 

yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat 

membentuk kepribadian yang baik pada 

anak.  

Pendidikan dalam Keluarga dapat 

memberikan pengaruh besar kepada 

karakter orang. Sebab itu kunci utama 

untuk menjadikan Manusia  tidak manja 

dan hidup energik terletak dalam 

pendidikan dalam keluarga. Kalau kita 

membaca pernyataan berbagai pemimpin 

besar dunia, maka banyak di antara mereka 

memberikan nilai penting kepada 

pendidikan dalam keluarga. Juga ada yang 

menyebutkan pengaruh kuat dari Kakek 

atau Nenek. Antara lain Bung Karno selalu 

mengagungkan pengaruh Ibu. Juga Ki 

Hadjar Dewantara mengemukakan 

pentingnya Pendidikan dalam Keluarga. 

 karakter yang ditumbuhkan adalah 

faktor yang amat penting dalam kepribadian 
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orang, karena banyak mempengaruhi 

prestasi dalam berbagai bidang. Baik itu 

bagi pemimpin masyarakat, olahragawan, 

kaum bisnis maupun para pendidik sendiri. 

Ilmu pengetahuan dan kemampuan teknik 

adalah penting bagi pencapaian 

keberhasilan, tetapi tidak akan mampu 

mencapai hasil maksimal kalau tidak 

disertai karakter. Kita melihat sekarang 

keadaan masyarakat Indonesia yang 

prestasinya tidak sebanding dengan 

kemampuan teknik dan penguasaan ilmu 

pengetahun. Hal itu terutama karena pada 

waktu ini faktor karakter kurang menjadi 

perhatian dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Rendahnya patriotisme adalah 

gambaran lemahnya karakter bangsa. Ini 

semua harus menjadi salah satu hasil 

penting usaha pendidikan bangsa, baik 

dalam pendidikan dalam keluarga, 

pendidikan sekolah maupun pendidikan 

dalam masyarakat. Akan tetapi karena 

pendidikan pada anak paling dulu dilmulai 

dalam pendidikan dalam keluarga, maka 

pendidikan dalam keluarga yang seharusnya 

memberikan landasan yang kemudian 

diperkuat dan dilengkapi dalam pendidikan 

sekolah dan pendidikan dalam masyarakat. 

Sudah amat perlu diadakan seruan, 

ajakan dan pemberian tauladan kepada para 

orang tua untuk memperhatikan pendidikan 

yang harus mereka lakukan dalam keluarga. 

Mungkin sekali banyak di antara para orang 

tua merasa kurang mengetahui apa yang 

harus mereka lakukan. Maka sangat penting 

Pemerintah atau organisasi lain 

mengeluarkan Buku Pedoman yang dapat 

menjadi pegangan bagi para orang tua 

dalam melaksanakan pendidikan dalam 

keluarga. Akhirnya memang tergantung 

pada para orang tua sendiri apakah 

pedoman itu dilaksanakan atau tidak. Akan 

tetapi karena secara alamiah orang tua ingin 

anaknya baik dan sukses, maka besar 

kemungkinan mayoritas orang tua akan 

berusaha menerapkan pedoman itu dalam 

hidup mereka. 

Kesimpulan 

Menjadi bangsa yang maju dan 

berkembang adalah impian setiap negara di 

dunia. Maju dan tidaknya suatu bangsa 

sangat dipengaruhi oleh faktor 

pendidikan.Menurut pakar pendidikan, 

William Bennett (dalam Megawangi, 

2003), keluarga merupakan tempat yang 

paling awal dan efektif untuk menjalankan 

fungsi Departemen Kesehatan, Pendidikan, 

dan Kesejahteraan. Apabila keluarga gagal 

untuk mengajarkan kejujuran, semangat, 

keinginan untuk menjadi yang terbaik, dan 

kemampuan-kemampuan dasar, maka akan 
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sulit sekali bagi institusi-institusi lain untuk 

memperbaiki kegagalan-kegagalannya. 

Pendidikan dalam Keluarga dapat 

memberikan pengaruh besar kepada 

karakter orang. Sebab itu kunci utama 

untuk menjadikan Manusia  tidak manja 

dan hidup energik terletak dalam 

pendidikan dalam keluarga. Thomas 

lichona (Megawangi, 2003), pendidikan 

karakter perlu dilakukan sejak usia dini. 

Erik Erikson – yang terkenal dengan teori 

Psychososial Development – juga 

menyatakan hal yang sama. Dalam hal ini 

Erikson menyebutkan bahwa anak adalah 

gambaran awal manusia menjadi manusia, 

yaitu masa di mana kebajikan berkembang 

secara perlahan tapi pasti (dalam Hurlock, 

1981). Dengan kata lain, bila dasar-dasar 

kebajikan gagal ditanamkan pada anak di 

usia dini, maka dia akan menjadi orang 

dewasa yang tidak memiliki nilai-nilai 

kebajikan. 
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